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Abstrak — salah satu kegiatan yang dapat membentuk pribadi mahasiswa adalah berorganisasi. Dengan
berorganisasi dapat mengasah soft skill individu mahasiswa. Salah satu wadah yang dapat dimanfaatkan untuk
mengasah softskill adalah dengan dibentuknya BEM fakultas maupun BEM universitas. Salah satu organisasi
yang berkembang di Fakultas Teknik Universitas Nusanatara PGRI Kediri adalah BEM. Tujuan dari penelitian
ini adalah untuk mendapatkan kandidat yang sesuai untuk dijadikan ketua BEM dengan mengunaakan ,etode
ELECTRE. Metode ELECTRE merupakan metode dengan mengeliminasi atribut yang bersifat kurang dominan
dibandingkan atribut yang lain. Dengan menggunakan metode ini didapatkan kandidat A, yang sesuai untuk
dijadikan sebagai ketua BEM Fakultas Teknik Universitas Nusantara PGRI Kediri.

Kata Kunci — ELECTRE, eliminasi, pemilihan ketua BEM

1. PENDAHULUAN

Dalam dunia kerja, perusahaan besar mencari
sosok karyawan yang matang dalam berbagai aspek.
Baik bekerja secara individu, bekerja dalam sebuah
tim ataupun dalam membuat keputusan. Hal tersebut
tersebut salah satunya didapat saat masih
mengenyam pendidikan sebagai mahasiswa. Dalam
perguruan tinggi mahasiswa tidak hanya diajarkan
tentang hard skill yang berlangsung di dalam kelas,
melainkan juga soft skill yang didapatkan ketika
seseorang aktif dalam berorganisasi. Berorganisasi
memiliki banyak menfaat bagi mahasiswa, salah
satunya adalah: 1) berorganisasi dapat mengasah
soft skill individu, 2) dapat memperluas jaringan, 3)
dapat mewadahi minat dan bakat individu, 4) dapat
meningkatkan kepedulian terhadap lingkungan.

Salah satu organisasi yang berkembang di
Fakultas Teknik UN PGRI Kediri adalah Badan
Eksekutif Mahasiswa (BEM). BEM berfungsi untuk
menjadikan mahasiswa menjadi lebih berkontribusi
dan bermanfaat terhadap kamus untuk mencapai
kepentingan mahasiswa sehingga mahasiswa dapat
mengembangkan dirinya baik secara akademik dan
non-akademik.

Tujuan dari penelitian ini adalah membangun
suatu sistem pendukung keputusan untuk mencari
kandidat yang akan dijadikan Ketua BEM Fakultas
Teknik UN PGRI Kediri menggunakan metode
ELECTRE. Terdapat empat kandidat serta empat
kriteria yang dijadikan sebagai bahan pertimbangan
dalam perhitungan. Adapun kriteria yang dipakai
adalah: 1) Wawasan Umum, 2) Indeks Prestasi, 3)
Public Speaking, 4) Kemampuan Berorganisasi. Dari
keempat kriteria tersebut, Public Speaking dan
Kemampuan Berorganisasi memiliki bobot lebih
dominan dibandingkan kedua kriteria yang lain.
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2. METODE PENELITIAN

Sistem Pendukung Keputusan adalah system
informasi yang menyediakan informasi, pemodelan
dan manipulasi data.sistem tersebut digunakan untuk
membantu keputusan dalam situasi semiterstruktur
dan tidak terstruktur. System pendukung keputusan
biasanya dibangun untuk mendukung solusi atas
suatu masalah atau untuk mengevaluasi peluang
(Syahrani, 2013).

Menurut Janko dan Bernoider (2005:11),
ELECTRE merupakan salah satu  metode
pengambilan keputusan multikriteria berdasarkan
pada konsep outranking dengan menggunakan
perbandingan berpasangan dari alternatif-alternatif
berdasarkan setiap kriteria yang sesuai. Metode ini
digunakan pada kondisi dimana alternatif yang
sesuai dapat dihasilkan.

Menurut  Kusumadewi (2006), ELECTRE
merupakan salah satu metode pengambilan
keputusan yang multikriteria berdasarkan pada
konsep outranking dengan menggunakan
perbandingan berpasangan dari alternative-alternatif
berdasarkan setiap kriteria yang sesuai. ELECTRE
digunakan untuk kasus-kasus dengan banyak
alternatif namun hanya sedikit kriteria yang
dilibatkan. Suatu alternatif dikatakan mendominasi
alternatif lain jika satu atau lebih kriterianya
melebihi dan sama dengan kriteria lain yang tersisa.

Terdapat beberapa penelitian dengan
menggunakan metode ELECTRE. Fahmi Setiawan
(2015) telah melakukan penelitian pada system
pendukung keputusan SNMPTN jalur undangan
dengan menggunakan metode ELECTRE. Dengan
penerapan metode ELECTRE bisa membantu dalam
menentukan calon mahasiswa yang layak diterima
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masuk di perguruan tinggi negeri sesuai program

studinya.
Pada tahun 2013, Syeril Akshaeri telah
melakukan  penelitian  dengan  judul Sistem

Pendukung Keputusan Pemilihan Produksi Sepatu
dengan Metode Elimination Et Choix Traduisant La
Realite (ELECTRE). Dengan menggunakan metode
tersebut dapat membantu perusahaan  untuk
memproduksi sepatu  mana yang Yyang akan
diproduksi dengan jumlah yang telah ditentukan.

Pada tahun 2009 Yohanes Christian melakukan
penelitian pemilihan mobil pada showroom mobil
Istana Megah menggunakan Metode ELECTRE.

Dari hasil penelitian terdahulu yang dijadikan
acuan, penelitian ini  menggunakan  metode
ELECTRE (Elimination Et Choix Traduisant Le
Realite) digunakan untuk menentukan kandidat
Ketua BEM Fakultas Teknik UN PGRI Kediri.
Terdapat empat kriteria yang berpengaruh serta
empat kandidat yang dapat dipilih. Kriteria yang
digunakan berdasarkan hasil wawancara dengan
pihak BEM fakultas agar hasil yang didapat sesuai
dengan kualifikasi yang dibutuhkan untuk menjadi
Ketua BEM.

Langkah-langkah  yang  dilakukan
penyelesaian masalah  menggunakan
ELECTRE adalah sebagai berikut:

dalam
metode

Langkah 1: normalisasi matriks keputusan
Dalam langkah ini, setiap atribut diubah menjadi
nilai yang dapat dibandngkan. Adapun normalisasi
Tl']' .

xl]
T. . = y
Y Z?:H"?j

untuk i = 1,2,3 ..mdanj = 1,23 ..n 1)

Dari persamaan (1) didapatkan matriks R sebagai

berikut:
Tin ]
rmn

R adalah matriks yang telah dinormalisasi
berdasarkan persamaan (1). Dari matriks tersebut, m
menyatakan alternatif, n menyatakan kriteria, dan 7;;
merupakan hasil normalisasidari alternatif ke—i
dengan kriteria ke—j.

T11

@

Tm1 Tm2

Langkah 2: pembobotan pada matriks yang telah
dinormalisasi

Setelah dinormalisasi, setiap kolom dari matriks R
dikalikan dengan bobot (W;) yang telah ditentukan
sebelumnya. Didapatkan weighted normalized
matrix V = RW seperti persamaan (3)
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V11 V12 Vin
V= 17:21 77:22 UZ:n
Vmi  Vm2 Umn
WiTi1 WaTiz WnTin
RW = W17:21 Wz:rzz Wv?an %)
WiTm1 W2Tm2 WnTmn
dengan Wadalah
Wy 0 .. 0
w=|2 " o Ol danyr w=1
0 0 Wn
Langkah 3: menentukan concordance dan

discordance

Untuk setiap pasang alternatif k dan [ (k[ =
1,2,3..mdan k # 1) kumpulan kriteria J dibagi dua
yaitu concordance dan discordance. Formula untuk
concordance:

Ckl:{jt Yk = yU} Untukj = 1,2,3. .n (5)
sedangkan formula untuk disordance adalah:
Dy = {j,yxj <y} untukj = 1,23 ..m (6)

Langkah 4: menghitung matriks concordance dan
discordance

a. concordance

Untuk menentukan nilai dari elemen pada matriks
concordance adalah dengan menjumlahkan bobot
yang termasuk dalam subset dari concordance:

)

Cr1 = ZWj

Sehingga didapat matriks concordance:

Cin
Con

C12

_lex
Ci =1|..0 .. —

Cm1  Cma2

b. discordance

untuk menentukan nilai dari elemen pada matriks
discordance adalah dengan membagi maksimum
selisih nilai kriteria yang termasuk dalam subset
discordance dengan maksimum selisih nilai seluruh
kriteria yang ada. Formulanya adalah:

_ {max(vmn—vmn—in)};mNEDK

dkl -

(®)

{max(vmn—-vip)kmn=123..
Sehingga didapatkan matriks discordance:

- d12 dln

d2n

dpy - —
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Langkah 5: menentukan  matriks  domain
concordance dan discordance

a. concordance

sebelum mendapatkan matriks dominan

concordance, dicari nilai treshold, yaitu dengan
membandingkan setiap nilai elemen matriks
concordance dengan nilai treshold:

_ Zk=1Zim1 Gkl
€= D 9)
nilai setiap elemen matriks F sebagai matriks
dominan concordance sebagai berikut:
fkl = 1J|ka Ckl > gdaﬂ fkl = 0J|ka Ckl < c (10)

b. discordance

sebelum mendapatkan matriks discordance, dicari
nilai treshold, yaitu dengan membandingkan setiap
nilai elemen matriks discordance dengan nilai
treshold:

_ Yhe1Zie1 Dki
mx(m-—1)

a (12)
nilai setiap elemen untuk matriks G sebagai matriks
dominan discordance ditentukan shb:

gkl = 1,J|ka dkl = Qdan gkl = 0,J|ka. dkl < i (12)

Langkah 6: menghitung aggregate dominance
matriks

Menentukan aggregate dominan matrix sebagai
matriks E yang setiap elemennya merupakan
perkalian antara elemen matriks F dengan elemen
matriks G.

ekt = fru X 9 (13)

Langkah 7: eliminasi alternatif yang less favorable

Matriks E yang didapatkan dari persamaan (13)
memberikan urutan pilihan dari setiap alternatif,
yaitu jika ey, =1 maka alternatif A, merupakan
pilihan yang lebih baik dari A4, sehingga baris dalam
matriks E yang memiliki jumlah e,; =1 paling
sedikit dapat dieliminasi. Dengan demikia alternatif
terbaik adalah yang mendominasi alternatif lainnya.

3.HASIL DAN PEMBAHASAN

Metode ELECTRE menganggap bahwa semua
kriteria merupakan kriteria keuntungan. Terdapat
empat kriteria yang digunakan dalam penelitian ini,
yaitu: C; =Wawasan Umum, C, =Indeks Prestasi;
C; =Public Speaking, €, = Kemampuan
Berorganisasi. Terdapat empat kandidat yang diuji
yaitu A001, 4002, 4003, A004.

Wawasan Umum
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Dibawah ini merupakan skala untuk masing-masing
kriteria:

Indeks Prestasi

55—70 3 Cukup 3.00 - 3,5 3 Cukup
71-85 4 Baik 351—-3,75 4 Baik
86 —100 5 Sangat 3,76 — 4.00 5 Sangat

Baik Baik
Public Speaking Kemampuan Berorganisasi
55—70 3 Cukup 55-70 3 Cukup
71-85 4 Baik 71 -85 4 Baik
86 —100 5 Sangat 86 — 100 5 Sangat
baik Baik
Bobot preferensi pada penelitian ini adalah w =
(4,4,5,5)

Hasil yang diperoleh setelah mendapatkan beberapa
data:

Tabel 1. Hasil kandidat setiap kriteria

¢y C; Cs Cy
A001 75 3,45 87 85
A002 87 3,61 82 90
A003 92 3,42 72 90
A004 81 3,01 91 80

Apabila diubah ke dalam bentuk skala yang telah
dibuat menjadi:

Tabel 2. Matriks Keputusan
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Cy C, C; C,
A001 4 3 5 4
A002 5 4 4 5
A003 5 3 4 5
A004 4 3 5 4
Langkah 1
Berdasarkan tabel 2 dilakukan perhitungan

berdasarkan persamaan (1) untuk mendapatkan
matriks ternomalisasi yang disebut dengan matriks
R. Adapun perhitungan sebagai berikut

" = e~ r ~ O
iz = Tomremrs = var = 0458

" = Ve~ ver = 000
T4 = e = 7er = 044
23 = oo = or = O

Secara keseluruhan matriks R tersaji dibawah ini
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0,44 0458 055 044
0,55 061 044 0,55
0,55 0458 044 0,55
044 0458 055 044

R =

Langkah 2

Langkah selanjutnya adalah mendapatkan matriks V
yang merupakan perkalian matriks antara R dan
W sesuai dengan persamaan (4)

1,76 1,832 2,75 2,20
2,20 2,44 2,20 2,75

V=1220 1832 220 275
1,76 1,832 2,75 2,20
Langkah 3
Dalam langkah ini dapat ditentukan nilai
concordance dan discordance. Adapun langkah

mencari nilai concordance berdasarkan persamaan
(5), sehingga didapat:

Ciz = {jIVi; 2 V2;} = {3}

Cy3 = {j|V; = V5;} = {2,3}
Ca = {j|Vhj =V} = {1,2,3,4}
Cor = {j|Vo; =V} = {1,2,4}
Cos = {j|Vo; = Vs;} = {1,2,3,4}
Coq = {j|Vo; = Vij} = {1,2,4)
Cs1 = {j|Vs; =V} = {1,2,4}
Csp = {j|Vs; = Vy;} = (1,3}

Caq = {J|Vs; = Vi) = {1,2,4}

Car = {j[Vaj 2V} = {1,234}

Cyp = {j|V4]- P sz} = {3}

Cas = {j|Vay 2 Vay} = (2.3}

Sedangkan untuk mencari nilai discordance
berdasarkan persamaan (6). Nilai discordance

merupakan komplemen dari nilai concordance.

D, ={1,2,4}
D5 = {1,4}
Diy={}
Dyy = {3}
Dy ={ }
D4 = {3}
D3, = {3}
D3, = {2,4}
D3, = {3}
Dy =1{}
Dy, ={1,2,4}
D43 = {1,4}
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Langkah 4

Dari nilai concordance dan discordance yang
didapat, langkah selanjutnya adalah mencari matriks
concordance dan discordance.

Untuk mencari matriks concordance menggunakan
formula pada persamaan (9)

Matriks concordance:

- 5 9 18
c—|13 - 18 13
13 9 - 13
18 5 9 -

Sedangkan untuk matriks discordance didapat dari
formula pada persamaan (8)
max{|1,76-2,2|;|1,832-2,44/;|2,2—2,75|}

T max{|1,76-2,2[;|1,832—2,44[;2,75—2,2];|2,2—2,75|}

max{0,44: 0,608; 0,55}

~ max{0,44; 0,608; 0,55; 0,55}
0,608

~ 0,608

d12

B max{|1,76 — 2,2|; 12,2 — 2,75|

" max{|1,76 — 2,2[; 1,832 — 1,832[; 12,75 — 2,2; [|12,2 — 2,75[}
max{0,44;0,55}

max{0,44;0,55;0,55}

__ 055 _

T o055

_ max{0}
“max{|1,76-1,76|;|1,832—1,832|;|2,75-2,75];|2,2—2,2[}
max{0}
max{0}
0
=—=0

0
dp1 =

max{|2,2-2,75|}
max{|2,2-1,76/;|2,44—1,832[;|2,2-2,75(;|2,75-2,2|}
B max{0,55}
" max{0,44; 0,608; 0,55; 0,55}
0,55

~ 0,608
d31 =

= 0,904

max{|2,2-2,75|}
max{|2,2—1,76|;|1,832—1,832[;|12,2—2,75(;|12,75-2,2}
max{0,55}
B max{0,44; 0; 0,55; 0,55}
0,55

70,55 1
d32 =

max{|1,832—-2,44(}
max{|2,2—2,2|;|11,832-2,44;|2,2—-2,22;|2,75-2,75}

max{0,608}

~ max{0; 0,608; 0}
0,608

~ 0,608
d34 =

max{|2,2-2,75|}
max{|2,2-1,76/;|1,832-1,832|;|2,2—-2,75|;|2,75-2,2|}
max{0,55}
" max{0,44; 0;0,55; 0,55}
0,55

055
d23 =

max{0|}
max{|2,2-2,2;|2,44—-1,832|;|2,2-2,2;|2,75-2,75|}
max{0}
max{0,608}
=0
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- max{|2,2-2,75|}
_max{|2,2—1,76|;|2,44—1,832|;|2,2—2,75|;|2,75—2,2|}
_ max{0,55}

"~ max{0,44; 0,608; 0,55; 0,55}
0,55

"~ 0,608

d24-

= 0,904

_ max{|0[}
max{|1,76-1,76|;|1,832-1,832;|2,75-2,75;|12,22— 2,2}
max{0}

"~ max{0}
=5=

max{{|1,76-2,2|;|1,832-2,44(;|2,2—2,75}}
“max{|1,76-2,2];|1,832-2,44[;|12,75-2,2|;|2,2-2,75[}
max{0,44; 0,608; 0,55}
B max{0,608}
0,608

= 0608 !

- max{|1,76-2,2;|2,2—2,75|
_max{l1,76—2,2|;|1,832—1,832|;|2,75—2,2|;|2,2—2,75|}

_ max{0,440,55}

~ max{0,55}

055

0,55

Dan seterusnya didapatkan matriks discordance
sebagai berikut

Langkah 5

Menentukan matriks domain concordance dan
discordance. Ditentukan terlebih dahulu nilai
treshold berdasarkan formula pada persamaan (9)

¢ _13+13+18+5+9+5+18+9+18+13+13
- 4% (4—1)
143 11,91
12

Berdasarkan syarat pada persamaan (10) didapatkan
matriks F yaitu:

- 0 0 1
|1 - 11
F=l1 o - 1
1 0 0 -
Sedangkan untuk nilai treshold untuk discordance
berdasarkan  formula pada persamaan (11)
didapatkan:
d _1+1+0+0904+0904+0+1+1+1+0+1+1
- 12
5898 _ 0734
o127

Berdasarkan syarat pada persamaan (12) didapatkan
matriks G yaitu:

133

e-ISSN: 2549-7952
p-1ISSN: 2580-3336

_
T

0
1
1

o'—‘HI
= o |

Langkah 6

Menghitung aggregate dominance matrix yaitu
perkalian antara matriks F dengan matriks G
berdasarkan formula pada persamaan (13) yaitu:

-0

I 1 1

E= 1 0 -1

00 0 -
Langkah 7

eliminasi alternatif yang less favorable. Dari matriks
E vyang didapatkan pada langkah sebelumnya,
memberikan urutan pilihan dari setiap alternatif.
Dari matriks E didapatkan nilai e,; = 1; e,3 =
1, eqn=1; e3;=1; e3p = 1. Sehingga
didapatkan:

A, > Ag;
A, > As;
Ay > Ay;
Az > Ay;
A > A,

Dari uraian tersebut A, memiliki nilai paling
dominan dibandingkan nilai yang lain. Sehingga A,
merupakan hasil dari perhitungan menggunakan
metode ELECTRE.

4. SIMPULAN
Dari perhitungan untuk mencari ketua BEM FT
UN PGRI Kediri dengan menggunakan metode
ELECTRE didapatkan kandidat A, yang memiliki
nilai paling dominan dibandingkan kandidat lain.
Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa kandidat
A, merupakan kandidat yang terpilih untuk menjadi
Ketua BEM Fakultas Teknik UNiversitas Nusantara
PGRI Kediri periode 2017 — 2018.

5. SARAN
Pada penelitian ini hanya terfokus pada
perhitungan secara manual. Untuk penelitian
selanjutnya perhitungan dengan metode ELECTRE
dapat dilakukan dengan memanfaatkan tool agar
mempermudah perhitungan dam mempersingkat
waktu.
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